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Pembuatan dan pengujian sistem aplikasi pakar
menggunakan diagnosis penyakit periodontal
klasifikasi tahun 2017 berbasis android:

studi pre-eksperimental

ABSTRAK

Pendahuluan: Klasifikasi periodontal telah berubah, dan sistem baru perlu diperkenalkan dan diterapkan dalam
praktik klinis. Selama ini pengajaran klasifikasi periodontal diajarkan melalui pengajaran langsung dan atau workshop.
Modifikasi pengajaran dibuat melalui aplikasi seluler. Aplikasi seluler yang dipilih adalah berbasis android karena
dapat digunakan secara global dan dapat digunakan untuk menentukan keputusan yang ditentukan dalam diagnosis.
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat dan menguji sistem aplikasi pakar menggunakan diagnosis penyakit
periodontal klasifikasi tahun 2017 berbasis android. Metode: jenis penelitian pre-eksperimental. Aplikasi yang
dikembangkan berbasis android dengan System Development Life Cycle dengan metode inkremental. Empat langkah
yang digunakan termasuk persyaratan, desain, dan pengembangan, pengujian dan implementasi. Desain dan
pengembangan diterapkan menggunakan flowchart, use case diagram, dan activity diagram. Pengujian sistem
dilakukan dengan black box testing. Analisis data menggunakan system usability scale (SUS) untuk mengetahui
efisiensi aplikasi dan kepuasan pengguna. Skor SUS mempunyai tiga kategori yaitu (D) buruk (< 68), (C) dapat
diterima (68-73,9); (B) baik (74-80,2) dan (A) sempurna (=80,3). Hasil: Uji aplikasi sistem pakar diagnosis penyakit
periodontal berbasis android dengan system usability scale pada 35 subjek menunjukan skor 75,14 atau nilai B
dengan kategori baik. Simpulan: Aplikasi ini dapat digunakan untuk mendiagnosis penyakit periodontal menurut

klasifikasi penyakit periodontal baru dan menjadi alternatif metode pengajaran untuk diagnosis penyakit periodontal.

Kata kunci

sistem pakar, diagnosis, periodontitis, aplikasi seluler, klasifikasi

Developing and testing mobile expert system to assist
diagnosis in 2017 periodontal disease classification:
nonrandom pre-experimental study

ABSTRACT

Introduction: The periodontal classification has changed according to the latest consensus, necessitating the
introduction and integrating of new systems into clinical practice. The updated periodontal classification is presently
taught through methods such as direct instruction and hands-on training. A mobile app has been employed to
enhance the teaching process. The Android operating system was selected due to its global popularity and its
potential to aid in diagnosing periodontal diseases. The objective of this research is to develop a mobile application
for the purpose of diagnosing periodontal conditions. Methods: The application was created for the Android platform
using the System Development Life Cycle, employing an incremental approach. The process comprised four key
phases: requirements gathering, design, development, testing and implementation. Design and development were
realized through flowcharts, case diagrams and activity diagrams. The system underwent evaluation through black
box testing. Data analysis was conducted using the System Usability Scale (SUS) to assess the application’s efficiency
and user satisfaction. The SUS scores were categorized as follows: <68 for poor (D), 68-73.9 for acceptable (C), 74-
80.2 for good (B), and >80.3 for excellent (A). Results: The usability test of the Android-based mobile application
for periodontal diagnosis was conducted on 35 subjects, resulting in a score of 75.14. This score falls within the
Grade B category, indicating a good level of usability. In conclusion, this application holds the potential for diagnosing
perfodontal diseases based on the updated periodontal disease classification. Moreover, it could be an alternative
teaching approach for diagnosing perfodontal diseases.
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L
PENDAHULUAN

Dalam 40 tahun terakhir, American Academy of Periodontology (AAP) telah memiliki berbagai klasifikasi
periodontal.! Klasifikasi periodontal tahun 1977 memiliki beberapa kategori yang belum jelas seperti kategori
pada penyakit gingiva, respon hostterhadap berbagai kondisi penyakit, kesamaan mikrobiologis serta faktor usia.
Tahun 1999, kekurangan klasifikasi ini dikoreksi dengan sehingga dari dua kategori menjadi lima kategori dengan
menambahkan faktor klinis seperti necrotizing periodontitis, periodontitis kronis, periodontitis agresif, dan
periodontitis sebagai manifestasi sekunder penyakit sistemik.?*

Klasifikasi 1999 ini, masih perlu disempurnakan kekurangan dengan ditambahkan parameter lain seperti
kehilangan tulang secara radiografis yang belum ada. Penyempurnaan klasifikasi periodontal dari tahun 1999
dilakukan pada workshop di Chicago tanggal 9-11 November 2017 yang dihadiri akademisi periodontis dan ahli
implan gigi dari seluruh dunia termasuk AAP dan European Federation of Periodontology (EFP). Klasifikasi tahun
2017 merupakan penyempurnaan dari klasifikasi tahun-tahun sebelumnya dan mempertimbangkan aspek faktor
risiko periodontitis yang saat ini diketahui sangat memengaruhi keparahan penyakit periodontal yaitu diabetes
melitus dan merokok.>®

Laporan konsensus dipaparkan dan dipublikasikan secara luas tahun 2018 untuk diimplementasikan dalam
penentuan diagnosis penyakit periodontal.” Sejak konsensus diluncurkan, terdapat tantangan dalam
menggabungkan klasifikasi 2017 ke dalam kegiatan pengajaran rutin kedokteran gigi dan pemakaian diagnosis
dalam praktek dokter gigi.® Penelitian pada mahasiswa kedokteran gigi menunjukkan bahwa pelatihan alur
penentuan diagnosis diperlukan untuk meningkatkan pemahaman tentang klasifikasi penyakit periodontal dan
peri-implan tahun 2017 di kalangan mahasiswa kedokteran gigi.® Upaya ini perlu dilakukan di Indonesia agar
implementasi klasifikasi yang baru dapat lebih mudah dimengerti. Federasi Periodontologi Eropa telah
mempublikasikan langkah penentuan diagnosis untuk mempermudah penentuan diagnosis. Langkah penentuan
diagnosis ini dapat diintegrasikan ke dalam sistem aplikasi mobile sehingga penentuan klasifikasi periodontal
menjadi lebih mudah. Pembuatan aplikasi ini dibuat berdasarkan langkah penentuan diagnosis tersebut.0-!t

Aplikasi seluler digunakan secara global dan pembelajaran dengan aplikasi seluler memberikan pengalaman
belajar yang dipersonalisasi bagi pelajar.'? Aplikasi seluler untuk membantu pendidikan mahasiswa kedokteran
gigi dapat ditemukan mulai digunakan sebagai salah satu alat bantu pengajaran dan meningkatkan keterampilan
klinis dan laboratoris.’>'* Kesan positif ditunjukkan oleh 93,5% partisipan terhadap efektivitas pembelajaran
melalui aplikasi seluler.'® Aplikasi seluler juga ditemukan untuk diagnosis penyakit periodontal walaupun tidak
semua aplikasi dapat diakses dan digunakan secara bebas dan gratis.*

Pembuatan aplikasi ini diperlukan karena belum ditemukan aplikasi diagnosis penyakit periodontal
berdasarkan klasifikasi tahun 2017 dalam Bahasa Indonesia. Aplikasi android untuk menegakkan diagnosis
penyakit periodontal dengan Bahasa Indonesia diharapkan memudahkan mahasiswa dari segi alat bantu ajar
yang berbeda menggunakan Bahasa Ibu (Bahasa Indonesia), dan dapat diakses secara bebas serta tidak berbayar
yang merupakan kebaruan dari penelitian ini. Pembuatan sistem aplikasi pakar dilakukan sebagai kolaborasi
bidang kedokteran gigi dengan bidang teknologi informatika untuk mendapatkan aplikasi yang dapat digunakan
dan mempermudah diagnosis periodontal. Penelitian ini dibuat berdasarkan penentuan diagnosis penyakit
periodontal referensi oleh £FP.° Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat dan menguji sistem aplikasi
pakar menggunakan diagnosis penyakit periodontal klasifikasi tahun 2017 berbasis android.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental. Tahapan penelitian dimulai dengan Research
dan development (R&D) yang merupakan rangkaian proses penelitian yang bertujuan untuk menciptakan suatu
produk.’® Waktu penelitian adalah Juni 2022-Mei 2023 di Universitas Yarsi. Sistem yang digunakan untuk
mengembangkan aplikasi berbasis android adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan metode
inkremental.'” Metode inkremental (Gambar 1) adalah proses pengembangan software dimana requirement
dibagi menjadi beberapa modul siklus pengembangan software. Setiap modul melalui tahap requirement, desain,
pengujian dan implementasi. Requirement adalah proses menentukan tujuan dan untuk siapa aplikasi akan
digunakan serta menentukan kebutuhan yang diperlukan saat pembuatan aplikasi. Selanjutnya dilakukan
pengumpulan data dengan mengumpulkan sumber referensi serta wawancara dengan pakar/periodontis untuk
mendapatkan data yang akurat. Analisis hasil wawancara dengan pakar (periodontis) dan sumber referensi
kemudian dibuat dalam bentuk tabel penentuan diagnosis penyakit periodontal

Design and . )

| development } [ Testing ﬂ [ Implementasi ]
Design and Testin .
development esting Implementasi

Gambar 1. Model inkremental”
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Spesifikasi hardware yang digunakan adalah laptop Intel Core i7-6700HQ, RAM 16GB, Nvidia GTX 970M dan
smartphone snapdragon 855+, RAM 6GB dan android 11. Software yang digunakan adalah Figma, Unity 3D,
Microsoft Visual Studio dan Power Point. Desain dan pengembangan diterapkan menggunakan flowchart, use
case diagram, dan activity diagram. Flowchart adalah penggambaran grafik dari urutan suatu aplikasi yang
digambarkan melalui simbol-simbol supaya informasi lebih mudah dipahami (Gambar 2). Use case diagram
(Gambar 3) adalah proses yang dilakukan oleh wser yang juga digambarkan dalam simbol dan kata-kata,
sedangkan activity diagram adalah diagram yang menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari suatu sistem

pada perangkat.'®
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Gambar 2. Flowchart alur diagnosis penyakit periodontal®
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Gambar 3. Use case diagran'®

Penguijian sistem dilakukan dengan menggunakan black box testing dan usability testing. Implementasi mulai
dikembangkan menjadi program software untuk sistem operasi android dengan sebuah format file Android
Application Package (APK). File akhir APK digunakan untuk pengujian. Tautan ini mula-mula diberikan melalui
aplikasi messenger, untuk kemudian diuji dan diperbaiki. Setelah aplikasi sudah sesuai dengan referensi dan
penilaian pakar/periodontis, kemudian aplikasi difinalisasi dan didaftarkan di Play Store®. Aplikasi dapat diunduh
dengan /ink https://play.google.com/store/apps/details?id=com.ftiyarsi.DiagnosisPeriodontal secara bebas tanpa
biaya.

Pengujian penggunaan aplikasi dilakukan dengan menggunakan System Usability Scale (SUS) untuk
mengetahui efisiensi dan kepuasan pengguna. Penilaian pengguna dilakukan dengan cara mengisi beberapa
pertanyaan. Skala kegunaan sistem (SUS) dipilih karena merupakan alat ukur yang secara luas digunakan untuk
analisis kuantitatif karena simpel dan mudah dimengerti. Skala ini terbukti valid dan reliabel walau dengan ukuran
sampel yang kecil hingga sekecil 5 sampel®, oleh karena itu ditentukan jumlah subjek adalah lima orang untuk
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setiap kategori dengan sistem purposive sampling yaitu subjek yang memenuhi kriteria inklusi dipilih dan diminta
mengisi kuesioner. Subjek diberikan tautan untuk mengunduh aplikasi di Play Store® dan tautan kuesioner untuk
menilai aplikasi. Kriteria inklusi subjek adalah mahasiswa kedokteran gigi, dokter gigi umum dan periodontis.
Kriteria eksklusi adalah subjek yang tidak memiliki aplikasi android dan atau subjek tidak bersedia mengisi
kuesioner. Subjek yang mengisi kuesioner tapi tidak lengkap dianggap gugur. Apabila subjek mengisi kuesioner
secara lengkap maka dianggap bersedia menjadi responden dan hasil kuesionernya masuk dalam pengolahan
data. Kuesioner berjumlah 10 pertanyaan.

Skor SUS dihitung dengan menjumlahkan kontribusi skor dari setiap item. Total angka menggambarkan kegunaan
sistem secara universal, dan kepuasan pengguna berkisar antara 0 (sulit digunakan) dan 100 (mudah digunakan).
Pertanyaan di nomor ganjil menggambarkan pertanyaan positif sedangkan pertanyaan di nomor genap
menggambarkan pertanyaan negatif. Kontribusi skor setiap item akan berkisar antara 0-4. Butir 1,3,5,7 dan 9
kontribusi skornya adalah posisi skala dikurangi 1. Item 2,4,6,8 dan 10 kontribusi skornya adalah 5 dikurangi
posisi skala. Jumlah skor dikali dengan 2,5 untuk mendapatkan nilai keseluruhan. Kategori (0-50,9) tidak dapat
diterima, (51-70,9) marginal dan (71-100) dapat diterima. Kisaran persentil memiliki nilai A, B, C, D dan F'%%
seperti pada Tabel 1. Aplikasi ditingkatkan selama tahap implementasi sesuai dengan hasil uji coba agar sesuai
dengan kebutuhan Klinisi. Tahapan ini juga dilakukan untuk memastikan program dapat berfungsi dengan baik
dan siap digunakan.

Tabel 1. Kriteria skor pengguna!®?°

Nilai Skor Arti
A > 80,3 Sempurna
B 74 < skor < Baik
80,3
C 68 < skor < 74 Dapat diterima
D 51 < skor < 68 Buruk
F <51 Buruk sekali

HASIL

Proses untuk mengimplementasikan langkah penentuan diagnosis penyakit periodontal (Gambar 4) dibuat
aturan atau rufes. Ada total 12 aturan yang dapat digunakan untuk merancang, mengembangkan dan membuat
alur program aplikasi berdasarkan staging dan grading.**

( =% S = ] 1

SEFT F1ee A we & Ao A

Gambar 4. Alur penentuan diagnosis penyakit periodontal dalam Bahasa Indonesia
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Tahap desain dan pengembangan dibuat untuk menerapkan hasil analisis mengenai program aplikasi,
tampilan, kebutuhan bahan untuk program dengan membuat flowchart dan use case diagram. Desain
memperlihatkan lima scene yang mempunyai fungsi yang berbeda (Gambar 5).

Scenes

CQIQCQK

Dia = Halamanbl.. Hasil

Gambar 5. Desain scene pada aplikasi sistem pakar

Implementasi aplikasi kemudian dibuat seperti tertera pada gambar-gambar berikut. Antarmuka pengguna
dirancang dari “halaman utama” (Gambar 6).

v i v

SISTEM PAKAR
PERIODONTITIS

i
|

[ @ HasiiDiagnosis |

‘"romang
= PPN SR e

| 2 "
Gambar 6. Tampilan halaman utama.
Halaman antarmuka “diagnosis” terlihat pada Gambar 7.
VS V& v&§ 3

Data Pasien

Apakah terdapat foto

Nama Pasien
Ronsen?

U pasien| tthun

Jenis Kelamin:
I Laki-laki |_ perempuan

Gambar 7. Antarmuka halaman data pasien dan pertanyaan

Halaman antarmuka “pertanyaan” terlihat di Gambar 8.
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Faktor Lokal:
- Lesi endo-perio

- Fraktur akar vertikal
- Karies atau restorasi
- Gigi bungsu impaksi

<2 | =D

Gambar 8. Antarmuka halaman pertanyaan

Halaman antarmuka “hasil diagnosis” terlihat di Gambar 9.

T =™ B = v = A
Hasil Diagnosa

Qi W

tosten
n r Lokal 1 A

Q e IV A

ostora
@it U C

(S >
Gambar 9. Antarmuka hasil diagnosis dan detail diagnosis

Halaman antarmuka ‘tentang” terlihat di Gambar 10.
T W W =

Tentang

SISTEM PAKAR
PERIODONTITIS

Gambar 10. Antarmuka halaman “tentang”

Uji fungsional aplikasi dilakukan dengan menggunakan uji black box. Uji kegunaan/usability testing
dilakukan oleh 35 subjek dengan golongan usia terbanyak adalah 22-26 tahun (71,4%), diikuti oleh usia 27-31
tahun 20,0% dan lebih dari 31 tahun 8,6%. Jenis kelamin kebanyakan adalah perempuan (94,3%). Proporsi
pekerjaan responden yang terbanyak adalah mahasiswa kedokteran gigi (68,6%), lalu dokter gigi (28,6%)
sedangkan periodontis hanya 2,9%. (Tabel 2).

Tabel 2. Tabel karakteristik responden (n=35)

Variabel Frekuensi Persentase
Usia (tahun)
22-26 25 71,4
21-31 7 20
>31 3 8,6
Jenis kelamin
Laki-laki 2 5,71
Perempuan 33 94,3
Pekerjaan
Mahasiswa kedokteran gigi 24 68,6
Dokter gigi 10 28,6
Periodontist 1 2,9
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Tabel 3. Skor hasil system usability scale

No. Q1 Q2 Q@ Q4 Q5 Q Q7 Q8 Q9 Q10 Jumlah  Nilai (Jumlah x2,5)
R1 3 4 3 4 3 5 3 5 3 3 36 90
R2 3 4 3 3 3 4 3 5 3 4 35 87,5
R3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 28 70
R4 3 4 3 4 3 4 3 5 3 2 34 85
R5 3 5 2 3 3 5 3 5 3 3 35 87,5
R6 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 31 77,5
R7 2 4 2 3 2 3 2 3 2 2 25 62,5
R8 1 3 3 3 1 5 3 4 3 2 28 70
R9 2 3 3 5 3 2 3 4 3 3 31 77,5
R10 2 4 2 2 2 5 2 5 2 2 28 70
R11 2 4 2 3 2 3 2 5 2 3 28 70
R12 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 29 72,5
R13 1 4 3 2 2 3 1 5 3 2 26 65
R14 3 5 3 5 3 4 2 5 3 4 37 92,5
R15 2 5 2 4 2 3 2 4 2 2 28 70
R16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
R17 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 25 62,5
R18 2 3 2 5 2 4 2 4 2 2 28 70

R19 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 62,5

R20 2 2 2 3 2 4 2 4 2 2 25 62,5

R21 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 27 67,5

R22 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 62,5

R23 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 29 72,5

R24 2 4 2 3 2 4 2 4 2 2 27 67,5

R25 3 4 3 5 3 5 3 5 3 5 39 97,5

R26 2 4 2 3 2 4 2 4 2 3 28 70

R27 3 5 3 5 3 5 3 5 3 4 39 97,5

R28 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 27 67,5

R29 2 4 2 4 3 4 2 4 2 4 31 77,5

R30 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 70

R31 2 4 3 3 2 4 3 4 2 3 30 75

R32 3 5 2 5 3 5 3 5 3 3 37 92,5

R33 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32 80

R34 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 33 82,5

R35 2 4 3 4 2 3 2 3 2 3 28 70

Total 75,14

Hasil uji kegunaan dari 35 subjek menunjukkan nilai minimal 62,5 dari lima orang responden dan nilai
maksimal 97,5 dari dua orang responden. Nilai rata-rata adalah 75,14 yang berarti sistem pakar diagnosis
penyakit periodontal memiliki nilai B, artinya mempunyai kriteria baik (Tabel 3).

PEMBAHASAN

Klasifikasi penyakit periodontal telah diperbaharui klasifikasinya pada workshop American Academy of
Periodontology (AAP) dan European Federation of Periodontology (EFP) tahun 2017. Klasifikasi ini tidak hanya
digunakan untuk penyakit dan kelainan periodontal orang dewasa namun juga berlaku untuk bayi, anak, dan
pasien berkebutuhan khusus.?' Pentingnya klasifikasi ini menunjukkan perlunya penerapannya secara global. Di
Indonesia hingga saat ini penerapannya masih merupakan tantangan walaupun telah diupayakan untuk
memperkenalkan sistem baru ini antara lain melalui seminar dan workshop.
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Penggunaan aplikasi seluler dalam kedokteran gigi telah terjadi peningkatan sebagai sarana pembelajaran
dan alat bantu. Penelitian tersebut menyatakan sistem android umum digunakan. Ini karena berbagai perangkat
dari berbagai perusahaan perangkat keras dan produsen pada sistem ini dan tidak terbatas pada satu merek
saja.”* Pengembangan aplikasi seluler untuk diagnosis penyakit periodontal sepanjang pengetahuan penulis
merupakan yang pertama dibuat dalam Bahasa Indonesia.

Proses pembuatan aplikasi menguiji kinerja fungsional dengan black box, menunjukkan bahwa aplikasi dapat
berjalan dengan baik. Antar muka aplikasi ini dibuat sesederhana mungkin agar mudah digunakan oleh
mahasiswa kedokteran gigi (Gambar 1-10). Beberapa pengguna memberikan saran perbaikan bentuk font dan
warna font agar lebih menarik. Kekurangan tombol back merupakan salah satu kekurangan dari aplikasi ini.

Pengujian wusability dilakukan pada mahasiswa kedokteran gigi, dokter gigi dan periodontis (Tabel 4),
menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat diterima, artinya aplikasi dapat digunakan dengan mudah oleh pengguna
berdasarkan tolok ukur usability test. Hasilnya menunjukkan nilai 75,1 sehingga walaupun aplikasi ini sederhana
namun sudah mempunyai nilai B (Baik). Aplikasi ini berbasis android yang mempunyai keuntungan banyak
digunakan secara luas dan tidak terbatas pada satu merek telepon genggam? sehingga software ini dapat dipakai
oleh banyak pengguna. Contoh lain dari penggunaan aplikasi mobile adalah penelitian mengenai diet dan
kesehatan gigi sebagai pengembangan pendidikan kesehatan gigi untuk orang tua, dalam pencegahan karies
usia dini. Penelitian ini juga diuji dengan usability scale memberikan hasil 77,0 atau kategori baik.®

Penelitian ini memanfaatkan teknologi untuk menentukan diagnosis penyakit periodontal sebagai salah satu
metode pengajaran. Penelitian terdahulu menunjukkan juga menunjukkan adanya hasil positif terhadap
penggunaan aplikasi mobile dalam pencapaian akademik dan sikap.!* Sebuah review tentang aplikasi mobile
untuk edukasi kedokteran gigi mendukung bukti adanya peningkatan penggunaan aplikasi sebagai edukasi dan
alat bantu.?? Sebaliknya penelitian lain menunjukkan bahwa aplikasi di bidang kedokteran gigi dengan
smartphone sebagian besar digunakan untuk praktik klinis dengan menyatakan kurangnya aplikasi untuk
mengajar dan belajar.? Aplikasi dalam penelitian ini diharapkan dapat dipakai untuk menambah alat bantu dalam
mengajar dan belajar. Aplikasi dapat digunakan oleh dosen untuk memperkenalkan sistem diagnosis baru kepada
mahasiswa kedokteran gigi dan untuk dokter gigi yang sudah lama lulus untuk belajar sistem klasifikasi baru atau
untuk profesional periodontist. Aplikasi ini telah dipublikasi di Play Store® dan dapat diunduh secara bebas
dengan kata kunci “diagnosis penyakit periodontal” tanpa biaya.

Penentuan diagnosis bagaimanapun tetap memerlukan ketelitian anamnesis, pemeriksaan klinis dan
radiografis sebelum akhirnya dapat menegakkan diagnosis. Pengalaman seorang profesional dibutuhkan agar
dapat mengukur poket periodontal, resesi, clinical attachment loss, dengan tepat.'> Penentuan kehilangan gigi
karena periodontitis dan penentuan persentase kerusakan tulang secara radiografis juga membutuhkan keahlian
yang harus dimiliki sebelumnya. Grade modifier yaitu merokok dan diabetes melitus juga harus dipertimbangkan
secara cermat apakah pada kasus yang diperiksa, faktor tersebut benar-benar memengaruhi jaringan periodontal
atau tidak.

Keputusan akhir diagnosis tetap pada pertimbangan profesional seorang dokter gigi atau periodontis. Hal
tersebut merupakan salah satu keterbatasan dari aplikasi ini dimana tidak cukup hanya mengikuti alur penentuan
diagnosis berdasarkan pemeriksaan klinis dan radiografis. Keterbatasan kedua adalah belum ada tombol kembali
di setiap halaman jika salah mengetik jawaban, pengguna harus memulai lagi dari awal. Ketiga, aplikasi ini masih
terbatas untuk sistem android dan belum dapat dipakai untuk sistem iOS. Proyek awal pembuatan aplikasi sistem
pakar diagnosis penyakit periodontal ini diharapkan dapat dilanjutkan dengan penguijian efektifitasnya dengan
kasus-kasus klinis secara langsung.

SIMPULAN

Sistem aplikasi pakar diagnosis penyakit periodontal dalam penelitian ini menunjukkan efisiensi dan kepuasan
pengguna dengan kategori baik yang artinya aplikasi ini dapat menjadi alternatif untuk mempelajari cara
menentukan diagnosis penyakit periodontal terbaru. Aplikasi ini dapat digunakan sebagai alat bantu ajar untuk
menentukan diagnosis periodontal.

Ucapan terimakasih: Kami mengucapkan terima kasih kepada Universitas Yarsi yang telah mendanai penelitian ini dengan
hibah nomor 011/INT/SK/REK/UY/V/2022.

Kontribusi Penulis: Kontribusi peneliti Konseptualisasi, C.M. dan S.; metodologi, C.M. dan S.; perangkat lunak, F.R.; validasi,
C.M., S. and E.S.; analisis formal, F.R; investigasi, S.U.; sumber daya, E.S.; kurasi data, F.R.; penulisan penyusunan draft awal,
F.R.; penulisan tinjauan dan penyuntingan, C.M.; visualisasi, F.R.; supervisi, S.; administrasi proyek, S.U.; perolehan pendanaan,
E.S. Semua penulis telah membaca dan menyetujui versi naskah yang diterbitkan.

Pendanaan: Penelitian ini didanai oleh UNIVERSITAS YARSI dengan nomor hibah 011/INT/SK/REK/UY/V/2022

Persetujuan Etik: Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan deklarasi Helsinki, dan telah disetujui oleh Komite Etik Penelitian
Kesehatan RSGM YARSI (kode protocol 001/KEPKRSGMY/RSGMY/V/2023, tanggal pengesahan 8 Mei 2023.

Pernyataan Dewan Peninjau Kelembagaan: Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan deklarasi Helsinki, dan telah disetujui
oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan RSGM YARSI (kode protokol 001/KEPKRSGMY/RSGMY/V/2023, tanggal pengesahan 8 Mei
2023).

Pernyataan Persetujuan (Informed Consent Statement): Pernyataan persetujuan diperoleh dari semua subjek yang
terlibat dalam penelitian ini.

Pernyataan Ketersediaan Data: Data penelitian tersedia berdasarkan permintaan

Konflik Kepentingan: Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. Penyandang dana tidak memiliki peran dalam desain
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penelitian; pengumpulan, analisis, atau interpretasi data; penulisan naskah; atau dalam keputusan untuk mempublikasikan hasil
penelitian.
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